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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

keterampilan pemecahan masalah siswa dalam proses 

pembelajaran fisika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas siswa dan peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah fisika materi elastisitas bahan melalui 

model PBL berbasis eksperimen. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kuantitatif  dengan metode penelitian quasi-

eksperimental memakai pola Non-Equivalent Control Group 

Design. Hasil penelitian peningkatan skor pre-test ke post-test 

kelas eksperimen 0,76 (setara 76%) lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol 0,47 (setara 47%) rendah. Berdasarkan 

perhitungan uji analisis data yang dilakukan diperoleh sig (2-

tailed) kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 3,08 < 1,66 

dengan taraf signifikan   = 0,05 artinya    ditolak dan    

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis eksperimen 

dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa 

kelas XI Mipa materi elastisitas bahan di SMA Negeri 8 

Semarang.  

 

Kata Kunci : Model PBL, Eksperimen, Kemampuan  

Pemecahan Masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan nasional dapat mencerdaskan 

kehidupan bangsa, membantu menciptakan dan 

membentuk watak dan budaya bangsa yang baik. 

Tujuan tersebut menjadikan manusia beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, aktif, 

kreatif dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

pembelajaran (Nurkholis, 2013). Allah SWT telah 

melebihkan orang yang beriman dan berakal budi, 

sebagaimana tertuang dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 
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Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya 

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang 

kamu kerjakan”.(QS Al-Mujadalah: 11). 
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Ayat ini menurut tafsir al- Misbah menjelaskan 

bahwa Allah SWT akan meninggikan derajat orang-

orang yang beriman, patuh dan taat kepada-Nya, 

menjalankan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, 

dan berusaha menciptakan suasana damai. 

Perdamaian, keamanan, dan ketentraman dalam 

masyarakat dan antar sesama. Orang berilmu yang 

menggunakan ilmunya untuk menegakkan firman 

Allah SWT. Orang yang beriman dan bertakwa 

memiliki derajat yang paling tinggi di mata Allah SWT. 

Ilmunya dilaksanakan sesuai dengan apa yang 

diperintahkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya (Shihab, 

2012). Meningkatkan keterampilan dalam 

pemecahkan masalah adalah suatu ilmu yang sangat 

penting dilakukan. 

Keterampilan dalam menghadapi masalah, 

mereka pasti perlu meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah, karena peran mereka dalam 

kehidupan sangat sempit.  Keterampilan pemecahan 

membantu siswa meningkatkan ekspresinya, 

menerapkannya dalam kehidupan nyata, menemukan 

hal-hal dalam kehidupan yang membuktikan materi 

yang mereka terima, dan mengaitkannya dengan apa 

yang mereka pelajari untuk masalah kehidupan 
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sehari-hari. Suatu proses pembelajaran yang 

melibatkan langkah pemecahan masalah dapat 

memotivasi siswa untuk menerapkan konsep yang 

telah dipelajarinya (Nurhalifah & Hidayah, 2020). 

Indikator keterampilan pemecahan masalah salah 

satunya adalah melaksanakan rencana kegiatan 

dengan eksperimen. Kegiatan eksperimen ini 

dirancang guna menerapkan teori yang akan 

diperoleh siswa di dalam kelas. Pengetahuan yang 

diperoleh di kelas masih kurang dalam meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa. Eksperimen 

di ilmu fisika sangat penting karena dianggap sebagai 

cara untuk meningkatkan kepercayaan pada konsep 

atau teori yang ada. Eksperimen akan menunjukkan 

bagaimana siswa dapat menjadi mahir dalam 

keterampilan pemecahan masalah dalam materi fisika 

(Puspamareta et al.,2020). 

Prosedur belajar fisika berfokus pada 

kemampuan siswa untuk menemukan fakta dan 

mengembangkan sikap pemahaman konsep, 

pemahaman teori, dan dapat memecahkan masalah 

dengan menggunakan langkah-langkah yang telah 

tersusun secara sistematis, yang dapat membantu 

siswa mengatasi tantangan yang dihadapi selama 
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proses pembelajaran fisika dalam kehidupan sehari-

hari (Darwis, 2018).  

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran 

utama di sekolah menengah. Fisika adalah ilmu yang 

mempelajari kekuatan dan fenomena alam. Belajar 

fisika, tidak hanya bicara teori atau konsep. Orang 

yang belajar fisika harus memiliki keterampilan. 

Keterampilan memiliki maksud untuk aplikasi dalam 

memahami teori yang dipelajari. Keterampilan ini 

disebut keterampilan pemecahan masalah 

(Hernawati, 2018).  

Salah satu materi fisika yaitu pada bab elastisitas 

bahan adalah materi yang harus dikuasai agar dapat 

terampil dalam pemecahan masalah secara efektif. 

Siswa yang mampu memahami konsep elastisitas 

bahan secara efisien dapat menyelesaikan masalah 

baik dalam diskusi kelompok maupun individu. 

Elastisitas bahan adalah teori yang termasuk dalam 

Kurikulum 2013. Benda elastis bisa di temui dalam 

kehidupan sehari-hari sangat banyak  yaitu pegas dan 

karet gelang. Benda elastis seperti tanah liat dan 

adonan kue merupakan benda yang tak elastis. Siswa 

yang tidak menguasai konsep elastisitas bahan, maka 

siswa akan kesulitan untuk terampil dalam 
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pemecahan masalah. Guru perlu memberikan model 

pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan 

tersebut (Romadhona & Prastowo, 2018).  

Guru harus mampu memberikan model 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Proses 

pembelajaran fisika diharapkan dapat mencapai 

tujuan dari pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

apabila terpenuhi, siswa akan mengerti dan 

memecahkan masalah sangat mudah. Proses 

pembelajaran perlu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran sekaligus mengurangi hambatan yang 

menghambat tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

fisika dikelas XI IPA harus terus berkembang dan 

mencari model pembelajaran yang terbaik 

(Yusuf,2017). 

Hasil wawancara dengan guru fisika di kelas XI 

IPA SMA Negeri 8 Semarang mengungkapkan bahwa 

siswa memiliki kesulitan dalam mempelajari fisika 

salah satunya pada bab elastisitas bahan. Meskipun 

materi elastisitas bahan sudah diperoleh oleh siswa 

dikelas tetapi tidak menjamin siswa paham tentang 

konsep yang diberikan. Minimnya tingkat 

keterampilan pemecahan masalah fisika oleh siswa, 

dibuktikan dengan nilai lembar keterampilan 
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pemecahan masalah sangat kurang dengan persentase 

4,35%. Siswa belum aktif dalam kegiatan 

laboratorium sehingga kurang mengenal alat-alat 

laboratorium fisika apabila siswa belum mengenal 

alat-alat laboratorium siswa tidak dapat 

melaksanakan prosedur penyelesaian masalah dengan 

eksperimen. Siswa banyak yang kurang berpartisipasi 

dalam pembelajaran. Proses pembelajaran dikelas 

guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga 

mengakibatkan siswa pasif (Wicaksono & 

Widiyaningrum, 2020). 

Permasalahan dalam proses pembelajaran fisika,  

agar dapat mengarahkan siswa pada pencapaian 

keterampilan dan penguasaan konsep diperlukan 

suatu model pembelajaran salah satunya yaitu guru 

dapat menggunakan  model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) (Sagita et al., 2018). Problem 

based learning atau pembelajaran berbasis masalah 

adalah strategi dimana siswa belajar dari 

permasalahan  yang ada hubungannya dalam 

kehidupan nyata. Siswa bisa mendapatkan solusi--dari 

permasalahan tersebut, siswa dituntut untuk mencari 

data dan informasi yang dibutuhkan dari berbagai 

sumber. Siswa juga mampu mengambil kesimpulan 
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berdasarkan pemahaman mereka (Saharsa et 

al.,2018). Langkah-langkah dalam kegiatan, guru 

mendemonstrasikan penggunaan keterampilan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

(Ayu et al.,2018). Model pembelajaran PBL 

menyajikan masalah nyata sehingga merangsang 

siswa untuk belajar.  

Implementasi proses pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) agar berjalan 

dengan baik maka dilakukan sesuai dengan 

karakteristik PBL. Ada 5 tahap dalam PBL yaitu 

orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah (Kolo et al.,2021). 

Keunggulan dari pembelajaran berbasis masalah yaitu 

siswa dilatih berfikir kritis dan memiliki keterampilan 

untuk memecahkan masalah yang akan ditemuinya 

dalam kehidupan sehari- hari sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna (Stefani et al.,2021). Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

digabungkan sama metode pembelajaran lainnya 

salah satunya yaitu metode eksperimen. 
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Eksperimen dimulai dalam kegiatan yang diamati. 

Siswa melakukan observasi untuk mengidentifikasi 

fenomena atau permasalahan yang terjadi 

dihadapannya, yang kemudian dibuktikan melalui uji 

coba. Informasi yang diperoleh dari hasil tes 

kemudian digunakan untuk mencari solusi atau untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Melakukan eksperimen pada pembelajaran 

fisika dilakukan di laboratorium fisika atau diruang 

kelas, karena tidak semua praktikum fisika bisa 

dilakukan dilingkungan sekitar. Melakukan praktikum 

dikelas siswa bisa lebih mengetahui fungsi dan 

kegunaan dari alat-alat praktikum fisika karena tidak 

semua sekolah menyediakan laboratorium (Rosdianto, 

2018).  Praktikum fisika juga bisa menggunakan 

bahan-bahan sederhana seperti dari barang-barang 

bekas, sehingga membuat siswa lebih terampil dalam 

pemecahan masalah sekaligus dalam membuat alat 

praktikum secara individu maupun kelompok. 

Penggabungan model PBL berbasis eksperimen 

dapat memudahkan siswa dalam memahami 

permasalahan yang disampaikan oleh guru, sehingga 

meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Kolaborasi kedua 
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pembelajaran ini didasarkan pada langkah-langkah 

model PBL. Ini termasuk unsur eksperimen, terutama 

pada langkah kedua pembelajaran PBL-nya. Langkah 

ini menuntut guru untuk merencanakan kegiatan bagi 

siswa untuk belajar (Suriana et al.,2017). 

Berdasarkan paparan di atas, perlu dilakukan 

penelitian tentang penggabungan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbasis eksperimen 

untuk mengetahui aktivitas siswa serta peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah fisika pada materi 

elastisitas bahan melalui model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis eksperimen. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini  sebagai berikut: 

1. Minimnya tingkat keterampilan pemecahan 

masalah fisika oleh siswa SMA. 

2. Siswa belum aktif dalam kegiatan laboratorium 

sehingga kurang mengenal alat – alat laboratorium 

fisika. 

3. Siswa masih banyak yang kurang berpartisipasi 

dalam pembelajaran. 
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4. Proses pembelajaran di kelas guru masih 

mengikuti metode ceramah yang menyebabkan 

siswa pasif. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk 

melakukan penelitian yang berpusat pada masalah, 

penulis mengajukan batasan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis eksperimen dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran dimana siswa melakukan 

kegiatan eksperimen. 

2. Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

oleh siswa SMA pada materi elastisitas bahan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, 

permasalahan yang ada pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah fisika pada materi elastisitas bahan 

melalui model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis eksperimen? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning 
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(PBL) berbasis eksperimen dalam materi 

elastisitas bahan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah fisika pada materi elastisitas 

bahan melalui model Problem Based Learning 

(PBL) berbasis eksperimen. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 

menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbasis eksperimen dalam 

materi elastisitas bahan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian baik secara teoritis 

maupun secara praktis yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis eksperimen dalam pelajaran 

fisika secara optimal dan dapat mengarah pada 

keterampilan pemecahan masalah. Proses 

pembelajaran fisika yang lebih baik akan 

meningkatkan kualitas pendidikan fisika di sekolah. 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan bagi 
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pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan, hasil penelitian, atau sumber karya ilmiah 

dan gagasan bagi lembaga pendidikan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Membantu siswa mengembangkan pemahaman 

yang lebih baik tentang semangat belajar dan 

keterampilan pemecahan masalah sehingga siswa 

dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Siswa juga 

lebih mengenal materi elastisitas bahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Guru 

Guru dari hasil penelitian ini akan mendukung 

proses pembelajaran dan memaksimalkan proses 

pembelajaran sehingga meningkatkan aktivitas dan 

kreativitas guru dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah fisika siswa. diharapkan. 

3. Bagi Sekolah 

Membantu sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan umum melalui guru yang dapat 

menciptakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

tema yang disajikan. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Model pembelajaran 

Model pembelajaran adalah metode atau strategi 

yang digunakan oleh guru untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dimana siswa 

berpartisipasi sebagai penerima manfaat 

pembelajaran (Istiningsing et al., 2018). 

Model pembelajaran yaitu kerangka kontekstual yang 

mendefinisikan pendekatan sistematis untuk 

merencanakan dan memenuhi tujuan pembelajaran. 

Tugas guru adalah merencanakan kegiatan belajar 

mengajar. Model pembelajaran menurut para ahli 

sebelumnya adalah strategi atau model yang 

digunakan didalam kelas untuk melaksanakan 

pembelajaran dan mengidentifikasi, memilih 

instrument pembelajaran (Supriatna, 2020). 

Model pembelajaran adalah rencana atau model 

untuk melakukan pembelajaran di kelas dan 

mendemonstrasikan bagaimana materi pembelajaran 

dilakukan secara individu atau kelompok dalam 

strategi presentasi guru. Definisi lain dari model 
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pembelajaran adalah alat yang membantu siswa 

belajar. Model pembelajaran untuk membantu siswa 

dalam memperoleh informasi, konsep, kemampuan, 

nilai, pemikiran, dan pemahaman yang didapatkannya 

(Hidayat & Djamas, 2014). 

2. Model Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran berbasis masalah untuk mencapai 

tujuan pendidikan. PBL adalah model pembelajaran 

yang menginisiasi siswa dengan menghadirkan 

masalah untuk mereka praktikkan. Melalui proses 

pemecahan masalah, siswa memperoleh pengetahuan 

dan mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah dan belajar mandiri. Semua kegiatan yang 

diselenggarakan siswa harus sistematis selama 

pembelajaran PBL. Hal ini diperlukan untuk 

memecahkan atau mengatasi tantangan yang nantinya 

akan dibutuhkan dalam karir siswa dan kehidupan 

sehari-hari (Shofiyah et al.,2018).  

Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) sering disebut sebagai metode pembelajaran 

yang menggunakan masalah dalam sistem dengan 

tujuan menciptakan kondisi bagi siswa dalam proses 

memahami teori yang diberikan dan 
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menginternalisasikannya. Model tersebut 

menggunakan pendekatan kontekstual untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Siswa  dapat memikirkan keputusan terbaik 

yang dibuat sebagai solusi dari masalah yang diterima. 

Mempertimbangkan nilai keputusan yang digunakan 

sebagai solusi juga termasuk dalam teori yang 

diberikan. Pekerjaan proyek umumnya didefinisikan 

sebagai pekerjaan yang melibatkan banyak tugas dan 

didasarkan pada pertanyaan atau masalah yang 

memerlukan pemikiran kritis untuk menemukan 

solusi. Langkah pemecahan masalah siswa dapat 

dijadikan dasar untuk melakukan penilaian (Anggraini 

& Wulandari, 2021).  Allah SWT berfirman 

kerjakanlah suatu permasahan dengan baik 

sebagaimana firmannya dalam Q.S Al-Insyirah : 6-7 

sebagai berikut : 

   ٦                              ٧          
    
 
          

 
    

Artinya : “6.Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan. 7. Maka apabila kamu telah selesai (dari 
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain.” (Q.S Al-Insyirah : 6-7). 

Ayat ini menurut tafsir jalalayn (Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kelapangan) Nabi SAW. 

Banyak sekali mengalami kesulitan dan permasalahan 
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dari orang-orang kafir, kemudian beliau mendapatkan 

kelapangan dan kemudahan serta solusi dari 

permasalahan tersebut, yaitu setelah beliau 

mengalami kemenangan atas mereka. (Maka apabila 

kamu telah selesai) dari salat (bersungguh-

sungguhlah kamu) di dalam berdoa dan berusaha 

(Jalaludin, 2007). 

a. Tahap Model Problem Based Learning PBL 

Tahapan Problem Based Learning (PBL) terdiri 

atas 5 tahap, yaitu: 

1) Orientasi siswa terhadap masalah. Guru 

mendiskusikan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan informasi yang dibutuhkan, dan 

menyajikan fenomena dan demonstrasi untuk 

mengatasi tugas tersebut. Mendorong siswa 

untuk berpartisipasi dalam pemecahan masalah. 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru 

menolong siswa dalam mendefinisikan dan 

menyusun tugas-tugas pembelajaran yang 

berhubungan dengan masalah. 

3) Membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok. Guru mendorong siswa bagaimana 

cara mengumpulkan informasi yang selaras, 
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melakukan eksperimen, memperoleh penjelasan, 

dan memecahkan masalah. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyelesaikan pekerjaan yang relevan seperti 

laporan dan video serta dalam berbagi tugas 

dengan teman sekelasnya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Guru membantu siswa 

merenungkan atau mengevaluasi penelitian dan 

prosedur yang mereka gunakan. Guru membantu 

siswa merenungkan atau mengevaluasi penelitian 

dan prosedur yang mereka gunakan. 

Menunjukkan bahwa fase model PBL konsisten 

dengan teori konstruktivis karena siswa dapat 

menghasilkan ide, memahami informasi, dan 

mengalami peristiwa (Sipahutar,  2022). 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan model 

pembelajaran lainnya, sebagai berikut: 

1) Belajar dimulai dengan adanya masalah. 

2) Siswa berkelompok secara aktif mengerjakan soal. 
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3) Mencari dan membaca materi yang berkaitan 

dengan masalah dan melaporkan pemecahannya. 

4) Masalah menjadi fokus dan wahana untuk 

mengembangkan  keterampilan pemecahan 

masalah.  

5) Informasi baru yang didapat dari belajar sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik model pembelajaran berbasis 

masalah memiliki tiga unsur yang dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran berbasis masalah, yaitu adanya 

metode pembelajaran berbasis masalah (Suardana, 

2019). 

c. Kelebihan Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) memiliki kelebihan sebagai berikut:  

1) Siswa  akan  terbiasa  menghadapi  tantangan 

dalam menyelesaikan masalah dan akan merasa 

tertantang tidak hanya dikelas, tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Mendorong siswa untuk memperkuat ikatan 

sosialnya dengan membiasakan diri berdiskusi 

dengan teman satu kelompoknya dan kemudian 

berdiskusi dengan sekelasnya. 

3) Hubungan antara guru dan siswa akan lebih baik. 
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4) Siswa terbiasa menerapkan metode eksperimen 

(Nur et al., 2016). 

d. Kelemahan Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

Terdapat kelemahan dalam menggunakan 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sebagai 

berikut:  

1) Pembelajaran berbasis masalah ini tidak dapat 

digunakan untuk semua mata pelajaran.  

2) Sangat sedikit guru yang dapat membantu siswa 

untuk memecahkan masalah.  

3) Memerlukan waktu yang lama. 

4) Aktivitas siswa yang dilakukan di luar kelas sulit 

dipantau oleh guru (Nur et al., 2016). 

3. Metode Eksperimen 

a. Pengertian Eksperimen 

Metode eksperimen adalah metode pembelajaran 

yang memungkinkan siswa untuk melakukan 

eksperimen terkait dengan teori yang telah diberikan. 

Strategi ini berpusat pada tindakan yang harus 

diselesaikan oleh siswa, seperti mencari dan 

menemukan fakta dan solusi. Mengajar menggunakan 

metode ini, Siswa mencari dan menyembunyikan 

kebenaran dari diri mereka sendiri, objek atau proses. 
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Siswa harus mengalaminya sendiri, bukan hanya 

percaya atau mengandalkan informasi dan penjelasan 

yang diberikan oleh guru seperti yang dijelaskan 

dalam buku teks (Djajadisastra, 1981). 

Metode eksperimen adalah metode pembelajaran 

yang menekankan pada kegiatan dimana siswa 

melakukan percobaan dan membuktikan sendiri 

proses dan hasil percobaannya, dan guru hanya 

berperan sebagai pembimbing (Sunarsih, 2020). 

Metode eksperimen juga merupakan Studi 

kuantitatif tentang pengaruh variabel independen 

terhadap hasil variabel dependen dalam kondisi 

terkendali. Kondisi dikontrol sehingga tidak ada 

kondisi perlakuan yang mempengaruhi variabel 

dependen. Kelompok kontrol digunakan dalam studi 

eksperimental karena kondisinya dapat dikontrol, dan 

studi eksperimental sering dilakukan di laboratorium 

(Sugiyono, 2018). 

4. Problem Based Learning (PBL) Berbasis Eksperimen 

PBL model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa untuk mecahkan masalah yang dapat dihadapi 

oleh guru dan siswa. Model ini dapat siswa untuk 

mengembangkan pengetahuannya secara lebih aktif. 

Untuk membantu siswa lebih mudah memecahkan 
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masalah yang mereka hadapi, peneliti 

mengkombinasikan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan eksperimen. Metode eksperimen 

adalah metode memfasilitasi pengajaran dengan 

melakukan kegiatan eksperimen untuk membuktikan 

materi fisika yang dipelajari. Digunakan untuk 

mengecek kemampuan siswa dalam 

mengkolaborasikan antara pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilikinya. Oleh karena itu, 

perpaduan model dan metode diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. (Nurqomariah et 

al.,2017). 

5. Keterampilan Pemecahan Masalah 

Siswa diabad-21 membutuhkan kemampuan 

pemecahan masalah. Tampaknya pengetahuan 

pemecehan masalah siswa diperlukan. Keterampilan 

pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai 

kegiatan memecahkan masalah yang menggunakan 

pengetahuan yang dapat memecahkan kesulitan, serta 

strategi menemukan kesulitan dan menemukan solusi 

melalui fase pemecahan masalah. Hasil kemampuan 

pemecahan masalah siswa harus diukur untuk 

menentukan bagaimana inovasi dalam pendekatan 

pembelajaran diterapkan. Kemampuan pemecahan 
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masalah siswa harus dinilai untuk menentukan 

seberapa siap siswa menghadapi masalah abad ke-21. 

Kemampuan pemecahan masalah dunia nyata dapat 

diintegrasikan untuk memecahkan tantangan dan 

bersaing di dunia nyata. Siswa akan siap dan terbiasa 

menghadapi tantangan dalam pelajaran jika mereka 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

mereka. Siswa dapat menghadapi tantangan dunia 

nyata dengan mempersiapkan mental (Hidayatulloh et 

al.,2020). 

6. Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah 

a. Memahami permasalahan, 

b. Merencanakan penyelesaian masalah 

c. Melaksanakan prosedur penyelesaian 

permasalahan dan 

d. Melakukan pengecekan dan penarikan 

kesimpulan 

Siswa  sudah bisa terampil dalam pemecahan 

masalah apabila sudah menguasai keempat indikator 

di atas (Surya, 2019).  

7. Sintaks PBL dan indikator Keterampilan Pemecahan 

Masalah 
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Sintaks yang menggunakan penggabungan antara 

indikator PBL dan indikator Keterampilan Pemecahan 

Masalah dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Indikator PBL dan Keterampilan Pemecahan Masalah 
No. PBL Keterampilan 

Pemecahan 

Masalah 

Kegiatan Siswa 

1. Mengorientasi 

siswa pada 

masalah 

Memahami 

Permasalahan 

Menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan oleh guru 

melalui LKPD 

2. Mengorganisasikan 

kegiatan 

pembelajaran 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

Membentuk 

kelompok yang 

terdiri dari 6 siswa. 

Berdiskusi bersama 

teman kelompok 

dan menjawab 

pertanyaan terkait 

masalah ilustrasi 

pada LKPD 

3. Membimbing 

penyelidikan 

kelompok dan 

mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Melaksanakan 

prosedur 

penyelesaian 

permasalahan 

Melakukan 

eksperimen 

menggunakan alat 

dan bahan yang 

sudah dipersiapkan 

dan mengikuti 

langkah percobaan 

pada LKPD. Hasil 

data disajikan pada 
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tabel percobaan, 

melakukan evaluasi, 

melakukan 

presentasi. 

4. Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Melakukan 

pengecekan 

dan penarikan 

kesimpulan 

Mereview dan 

menarik 

kesimpulan hasil 

kegiatan 

pembelajaran. 

Melakukan 

percobaan dan 

dapan 

membuktikan 

tujuan 

pembelajaran 

 

8. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKPD) merupakan 

pedoman yang dibuat mahasiswa untuk kegiatan 

penelitian dan pemecahan masalah. Bagi guru, tujuan 

LKPD adalah membiarkan siswa belajar dengan 

kecepatannya sendiri, dan memungkinkan materi 

pelajaran disesuaikan sedemikian rupa sehingga 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Kegiatan belajar 

mengajar lebih efektif dan efisien jika menggunakan 

LKPD. Lembar tugas siswa sudah ada di LKPD yang 

disusun secara matematis sesuai kompetensi dasar 
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yang harus dicapai siswa. Tugas guru menjadi lebih 

efisien dimana guru cukup menyampaikan materi 

secara singkat dan membimbing siswa untuk 

menyelesaikan tugas tersebut (Khasanah, 2018). 

9. Elastisitas Bahan 

a. Elastisitas  

Elastisitas adalah benda yang memiliki sifat 

ketika berubah bentuk setelah gaya diterapkan 

padanya, gaya dihilangkan, dan benda kembali ke 

bentuk semula (Tipler, 1998). Benda dalam kehidupan 

kita sehari-hari dapat dibagi menjadi dua sifat: elastis 

dan plastik. Pegas dan karet merupakan contoh benda 

yang memiliki sifat elastis. Contoh produk plastik 

seperti tanah liat, plastisin, dan adonan tepung tidak 

dapat kembali ke bentuk dan ukuran semula ketika 

gaya dihilangkan. Badan elastis memiliki sifat 

tegangan dan regangan (Young, 2002).  

 

b. Regangan (Strain) 

Regangan (Strain) didefinisikan sebagai rasio dari 

pertambahan panjang benda elastis sebanding dengan 

panjang mula-mula yang ditunjukkan oleh persamaan 

2.1. 

                                                         
  

  
    (2.1) 
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F F 

𝑳 

∆𝑳 ∆𝑳 𝑳𝟎 

Keterangan :  
   = Regangan 
    = Perubahan panjang (m) 
    = Panjang awal (m) 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Benda elastis yang  mengalami 

pertambahan panjang. 

Gambar 2.1 menunjukkan sebuah pegas sebesar 

    diberikan gaya kanan dan kiri sebesar F sehingga 

mengalami pertambahan panjang sebesar∆ . 

Besarnya gaya yang sesuai dengan persamaan 2.1 

(Kristanto,2020). 

 

c. Tegangan (Stress) 

Kekuatan gaya persatuan luas yang menyebabkan 

perubahan bentuk benda dilambangkan dengan 

tegangan (Stress) yang ditunjukkan oleh persamaan 

2.2. Tegangan yang diterapkan pada sebuah benda 

menyebabkan benda mengalami perubahan bentuk. 
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∆𝑳 ∆𝑳 
𝑳𝟎 

𝑭 𝑭 

𝑨 

                                                       
 

 
        (2.2) 

Keterangan : 
   = tegangan (Pa) 

   F  = gaya (N) 
   A  = luas permukaan (  ) 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Benda elastis yang mempunyai 

luas permukaan A. 

Gambar 2.2 menunjukkan sebuah gaya   yang 

diaplikasikan pada benda yang panjang mula-mula    

dan memiliki luas permukaan   akan mengalami 

pertambahan panjang ∆  (Kusuma, 2015). 

 

d. Modulus Young (E) 

Rasio tegangan terhadap regangan yang dialami 

oleh suatu benda didefinisikan sebagai modulus 

Young. Dalam eksperimen benda, rasio tekanan dan 

pengaturan objek selalu konstan. Pernyataan ini 

mungkin bertentangan dengan persamaan 2.3. 

                                  ( )  
 

 
          (2.3)  
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Berdasarkan persamaan 2.3 dapat diperoleh 

besarnya gaya yang bekerja pada benda elastis yang 

ditunjukkan oleh persamaan 2.4 

  (
  

  
)     (2.4) 

Gaya pada persamaan 2.4 mempunyai kemiripan 

dengan Hukum Hooke sesuai persamaan 2.5. 

   ∆    (2.5) 

 (Kusuma, 2015). 

 

e. Hukum Hooke 

Pegas termasuk benda elastis, bila diberi 

tegangan menjadi teregang. Bahan elastis memenuhi 

Hukum Hooke. Bunyi hukum hooke yaitu “ panjang 

suatu benda bertambah sebanding dengan besarnya 

gaya yang bekerja pada pegas”. Jika pertambahan 

panjang pegas (regangan) adalah ∆ , gaya yang 

bekerja pada pegas (gaya balik) adalah  , dan tetapan 

pegas adalah  , ditunjukkan oleh persamaan 2.6. 

    ∆     (2.6) 
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𝑭 

∆𝒙  𝟎 

𝒍 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.3 Sebuah pegas di beri gaya  . 

Berdasarkan gambar 2.3 sebuah pegas yang 

diberi lgaya sebesar   akan mengalami perubahan 

panjang sebesar ∆ , sehingga rentang elastis suatu 

benda sebanding dengan gaya yang bekerja padanya. 

yang ditunjukkan oleh persamaan 2.6. Persamaan ini 

menyatakan bahwa perubahan panjang benda 

sebanding dengan gaya yang diberikan, yang dideteksi 

melalui konstanta pegas k. Menurut Hukum Newton 

III, suatu beban pada suatu bahan elastis dilawan oleh 

gaya reaksi berupa gaya F yang besarnya sama, tetapi 

arahnya berlawanan (ada tanda negatif) (Jati, 2013). 

1) Rangkaian Pegas Seri 

Rangkaian pegas yang disusun secara seri 

adalah pegas yang disusun untuk memperoleh 

konstanta yang lebih kecil sehingga kenaikan 

panjang pegas besar. 

m 
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𝒌𝟏 
𝒌𝟐 𝒌𝒏 

𝒌𝟏 𝒌𝟐 

𝑭 

𝒌𝒏 

∆𝒙 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Rangkaian pegas disusun seri.  

Berdasarkan gambar 2.4 pegas pertama 

memiliki konstanta   , pegas kedua memiliki 

konstanta   , dan pegas ke   , maka keseluruhan 

disusun seri, maka secara keseluruhan memilki 

konstanta gabungan yang sebut saja konstanta seri 

dengan simbol   . Ketika pegas yang disusun 

secara seri salah satu ujunganya dikenakan gaya 

seperti gambar 2.4, maka masing-masing pegas 

akan bertambah panjangnya. Besar pertambahan 

panjang akhir dari susunan pegas tersebut adalah 

jumlah pertambahan panjang semua pegas seperti 

pada persamaan 2.7 

∆   ∆   ∆     ∆    (2.7) 

Persamaan 2.8 juga dapat dituliskan dalam variabel 

gaya pada satuan panjang seperti pada persamaan 

2.8 

 

  
 

 

  
 

 

  
   

 

  
    (2.8) 
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𝒌𝟏 𝒌𝟐 

𝑭𝟏 𝑭𝟐 

F 

Sehingga persamaan pegas dapat dituliskan 

sebagai persamaan 2.9. 

 

  
 

 

  
 

 

  
   

 

  
   (2.9) 

2) Rangkaian Pararel 

Susunan pegas pararel merupakan susunan 

pegas yang dibuat dengan tujuan memperoleh 

konstanta yang lebih besar sehingga pertambahan 

panjang pegas kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Pegas disusun secara pararel. 

Berdasarkan gambar 2.5 jika pegas pertama 

memiliki konstanta    , pegas kedua memiliki 

konstanta   , jika kedua disusun pararel, maka 

ketika ditarik dengan gaya F kedua pegas akan 

m 
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mengalami pertambahan panjang sama besar. Gaya 

total pada rangkaian pegas pararel dapat 

ditunjukkan oleh persamaan 2.10. 

            (2.10) 

Persamaan (2.10) juga dapat dituliskan dengan 

persamaan (2.11) 

  ∆    ∆    ∆    (2.11) 

Karena nilai ∆  pada persamaan 2.11 sama maka 

konstanta pegas pada rangkaian pararel dapat 

ditulis sebagai persamaan 2.12. 

                                 (2.13) 

               (Nasukha, 2020). 

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Tinjauan pustaka adalah tinjauan terhadap 

temuan penelitian yang digunakan sebagai acuan atau 

pembanding dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis. Beberapa hasil pencarian yang relevan 

dengan penelitian yang ditiliti, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Desi (2020) tentang 

penerapan model problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan seseorang dalam 

memecahkan masalah fisika. Metode penelitian 
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yang digunakan adalah pra-eksperimental. Desain 

pretest-posttest satu kelompok digunakan dalam 

desain penelitian pra-eksperimental ini. 

Kemampuan siswa SMA Negeri 3 Bulukumba 

dalam memecahkan masalah fisik sebelum 

dibelajarkan dengan gaya belajar Problem Based 

Learning (PBL) termasuk dalam kategori rendah 

yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata 8,24. 

Sedangkan mereka termasuk dalam kelompok 

tinggi setelah diajar dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL), dibuktikan dengan 

nilai rata-rata 17,37. Akibat diajar dengan indeks 

Gain 0,54 dan kriteria sedang, kemampuan 

pemecahan masalah fisika siswa meningkat.  

2. Penelitian dilakukan oleh Irham (2020) Berkaitan 

dengan analisis kemampuan pemecahan masalah 

siswa dalam kaitannya dengan metode gaya 

kognitif siswa pada model pembelajaran 

pemecahan masalah dengan menggunakan metode 

kualitatif. Dengan menggunakan paradigma 

pembelajaran berbasis masalah, penelitian ini 

berusaha mengkarakterisasi bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

dipengaruhi oleh gaya kognitifnya. Hasil survei 
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menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas 

VIIIA memiliki gaya kognitif domain-dependent, 

dengan skor 59,26% atau 16 siswa. Kemudian, 

siswa gaya mandiri dengan ranah kognitif mandiri 

dia sebesar 40,74% atau sebanyak 11 siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Noor Izzah (2016) 

tentang penerapan model pembelajaran problem 

based learning untuk meningkatkan karakter siswa 

dan kemampuan pemecahan masalah. Metode 

desain pretest-posttest digunakan dalam penelitian 

ini. Melalui observasi, data tentang kepribadian 

siswa dan kemampuan masalah dikumpulkan. 

Tesis Noor Izzah menggunakan purposive sampling. 

Selanjutnya, temuan yang diamati dikategorikan 

berdasarkan penanda yang ditentukan. Data 

pendukung hasil belajar siswa diperoleh dengan 

menggunakan metodologi tes dan dinilai 

menggunakan tes N-Gain, serta ketuntasan KKM. 

Siswa yang memecahkan masalah termasuk dalam 

kelompok positif. Data pendukung berupa apa yang 

akan terjadi dalam pembelajaran menunjukkan 

bahwa 92% siswa berada pada kategori gain 

sedang-tinggi, dengan 81% siswa mencapai KKM. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
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bahwa penerapan paradigma pembelajaran PBL 

dapat meningkatkan karakter dan kapasitas siswa 

dalam memecahkan masalah dalam sistem materi 

pembelajaran. Nilai rata-rata kemampuan 

penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. 

Dalam penelitian ini, paradigma PBL digunakan 

untuk meningkatkan pemecahan masalah.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmatika, R 

(2022) tentang peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah siswa melalui penerapan 

problem based learning tema 6 pada ips materi 

bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dan 

pengaruhnya. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Classroom Action Research (CAR) atau 50% 

menjadi 80% pada siklus II. Peningkatan aktivitas 

siswa memperoleh 10.6% pada siklus I menjadi 

78% pada siklus II . Peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah mengalami peningkatan 

dengan rata-rata (pre-test) 67.3 dan (post-test) 

68.1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus terdiri dari 

empat fase: Perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

refleksi. Tindakan yang dilakukan adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis 
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masalah. Teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah telah berhasil 

diterapkan. Terbukti dengan peningkatan hasil 

penelitian kegiatan belajar mengajar siklus I yang 

saya terima. 

 

C. Kerangka Berfikir ( Rancangan Pemecahan 

Masalah ) 

 Kerangka pemikiran untuk penelitian ini 

dibentuk bagan pada gambar 2.6. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurangnya keterampilan siswa 

dalam pemecahan masalah 

Kurangnya 

aktivitas 

eksperimen 

Guru belum bisa memberikan model 

pembelajaran dalam meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa  

Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbasis 

Eksperimen 
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         Gambar 2.6 Kerangka Pemikiran 

Keterampilan dalam pemecahan masalah penting 

untuk dimiliki oleh seorang siswa, akan tetapi untuk 

saat ini masih banyak siswa yang belum terampil 

dalam menyelesaikan suatu masalah melalui 

eksperimen. Eksperimen sangat penting dilakukan 

dalam pembelajaran fisika dimana siswa diharapkan 

dapat lebih paham dan bisa secara langsung 

mempraktikkan permasalahan yang ada pada materi 

fisika. Siswa apabila terampil dalam melakukan 

eksperimen dan aktif pada saat pembelajaran dikelas 

ini akan berpengaruh baik terhadap nilai siswa dan 

keterampilan siswa semakin meningkat dan 

pemahaman siswa terkait konsep fisika yang masih 

lemah. 

Pernyataan di atas didapatkan dari guru bidang 

studi - fisika di SMA Negeri 8 Semarang, bahwa siswa 

banyak mencari jawaban dari permasalahan melalui 

Peningkatan Keterampilan Pemecahan 

Masalah 
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internet sehingga siswa belum terlalu terampil dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Design Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dari jenis penelitian eksperimen semu (quasi 

experimental) (Wartono et al., 2018). Metode quasi-

experimental yaitu metode pengujian interaksi kausal 

dimana peneliti memberikan suatu perlakuan kepada 

suatu subjek untuk melihat apakah perlakuan tersebut 

mempunyai pengaruh terhadap variabel atau faktor 

tertentu. Kelompok ada dua sampel dalam eksperimen 

semu ini, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen mendapat terapi yaitu 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode 

eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak 

mendapat perlakuan yaitu siswa yang mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan metode 

eksperimen yaitu model diskusi, demonstrasi, dan 

ceramah. Eksperimen adalah jenis sistem 

pembelajaran yang menggunakan eksperimen yang 

dibuat dan diatur secara khusus untuk menawarkan 

informasi yang diperlukan untuk menjawab 

pertanyaan dan kesulitan penelitian. Kelompok yang 
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pertama dijadikan sebagai kelompok kontrol, dan 

diajarkan dengan pendekatan ceramah, tetapi 

kelompok eksperimen diajar dengan cara yang 

berbeda dengan kelompok kontrol, yaitu 

menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL)  (Hasanah et al., 2018). 

Bentuk desain quasi-experimental yang digunakan 

adalah Non-Equivalent Control Group Design. Desain 

ini, baik kelompok eksperimental maupun kelompok 

tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa melalui 

random. Dua kelompok yang ada diberi pretest, 

kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan 

posttest. Berikut ini bentuk design penelitian Non-

equivalent Control Group Design (Yulaeka et al., 2017). 

Tabel 3.1 Non-equivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen           

Kontrol           

            (Hotman et al., 2018). 

Keterangan: 
   :  Tes awal kelompok eksperimen 
    :  Tes akhir kelompok eksperimen 
    :  Tes awal kelompok kontrol 
    :  Tes akhir kelompok kontrol 
   : Perlakuan (Treatment) penerapan problem based 

learning berbasis eksperimen 
    :  Menggunakan metode ceramah 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

SMA Negeri 8 Semarang adalah sekolah 

menengah atas yang terletak di  Jl. Raya Tugu, 

Tambakaji, Kec. Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa 

Tengah 50185. SMA Negeri 8 Semarang merupakan 

lembaga pendidikan struktural yang  berada di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan. Sebagai  institusi 

pendidikan, SMA Negeri 8 Semarang memiliki 

perlengkapan yang lengkap untuk mendukung proses 

belajar mengajar yang berkelanjutan. 

Berbagai fasilitas dimiliki SMA Negeri 8 Semarang 

yaitu laboratorium kimia, laboratorium fisika, 

laboratorium biologi, laboratorium bahasa, 

laboratorium computer, laboratorium multimedia, 

ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang koperasi, 

ruang BK, ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala 

sekolah, ruang bendahara, ruang guru, ruang TU, 

ruang OSIS, ruang pramuka, kamar mandi guru dan 

siswa, ruang kesenian, gudang, mushola, ruang 

penjaga sekolah, kantin sekolah, taman hidroponik, 

kebun sekolah dan kolam ikan. Kelas XI IPA di SMA 

Negeri 8 Semarang ada lima kelas yaitu XI IPA 1, XI 

IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, dan XI-IPA 5. Penelitian ini 
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dilakukan dikelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen 

dengan jumlah siswa 36 dan XI IPA 5  sebagai kelas 

kontrol berjumlah 36 siswa, sehingga dijumlahkan 

dari dua kelas ada 72 siswa. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 8 Semarang 

pada semester ganjil selama lima belas bulan yaitu 

dari bulan September 2021 sampai dengan November 

2022 tahun ajaran 2021/2022. Adapun pelaksanaan 

kegiatan penelitian adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Rencana Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 2021 

Bulan 

2022 

Bulan 

 

Sep  Okt  Nov Juni  Juli  Agus  Sep  Okt  Nov Des 

1. Pengajuan 

judul 

          

2. Penyusunan 

proposal 

          

3. Penyusunan 

dan validasi 

instrument 

          

4. Perizinan            

5. Pengambilan 

Data 

          

6. Analisis Data           

7. Penyusunan 

laporan 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut Paul Suparno ( 2010 : 43 ) Populasi 

adalah kelompok yang lebih besar dimana hasil 

penelitian diharapkan berlaku; semua grub yang akan 

diteliti. Sedangkan populasi menurut Sugiyono ( 2018 

: 117 ) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: Objek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jenis populasi yang digunakan yaitu 

populasi terbatas dimana populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA dengan jumlah 

masing-masing kelas 36 siswa. Ada 5 kelas XI IPA 1, XI 

IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, dan XI IPA 5 yang jelas jumlah 

dan batasnya. Jumlah secara keselurahan yaitu 

berjumlah 180 siswa. 

Penelitian ini memilih siswa kelas XI dengan 

jurusan IPA dikarenakan menyesuaikan materi yang 

digunakan dan juga sebagai perantara dari kelas X dan 

kelas XII. Kelas X baru menyelesaikan pendidikan 

menengah sehingga memungkinkan masih adanya 

bawaan sifat saat itu. Siswa kelas XII harus 

mempersiapkan ujian sekolah. Sesuai dengan 
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pemikiran sebelumnya, populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 8 

Semarang. Adapun jurusan IPS hanya dasarnya saja 

untuk pembelajaran fisika sehingga pada penelitian ini 

terfokus hanya pada kelas IPA. 

2. Sampel  

Menurut Sugiono (2017) Sampel adalah sebagian 

kecil dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi. Jika populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari seluruh populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang digunakan 

dalam penelitian. Apa yang dipelajari dari kesimpulan 

sampel diterapkan pada populasi. Untuk itu, sampel 

dari populasi harus benar-benar representatif. Oleh 

karena itu, ia tidak dapat mengambil sampel semua 

180 siswa dalam penelitian ini.Teknik pengambilan 

sampel menggunakan random sampling  

Sampel yang digunakan yaitu berjumlah 2 kelas, 

sebagai kelas eksperimen dan kontrol, kelas XI IPA 3 

berjumlah 36 siswa dan kelas XI IPA 5 berjumlah 36 

siswa, dimana kelas XI IPA 5 digunakan sebagai kelas 

kontrol dan kelas XI IPA 3  digunakan sebagai kelas 

eksperimen yang akan menggunakan model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 

eksperimen. Karena populasi dalam penelitian ini 

kurang dari 100, maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ada dua kelas yaitu kelas XI IPA 3 dan kelas 

XI IPA 5 dengan jumlah 72 siswa. 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

No. Kelas XI Ipa Jumlah 

1. XI IPA 3 36 

2. XI IPA 5 36 

 Jumlah Keseluruhan 72 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang menggunakan metode 

eksperimen terdapat dua variabel, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Variabel bebas adalah variabel yang dapat 

mempengaruhi atau menjadi sumber perubahan  

munculnya variabel dependen atau terikat 

(Mikraj&Abdul, 2019). Variabel bebas ( variabel 

independen ) merupakan model pembelajaran (X). 

2. Variabel terikat merupakan hasil atau dampak dari 

variabel bebas. Variabel ini adalah hasil yang 

berkembang sebagai akibat langsung dari 

penerapan dan pengaruh variabel bebas 



46 
 

(Mikraj&Abdul, 2019). Variabel terikat (variabel 

dependen) adalah keterampilan pemecahan 

masalah dalam pelajaran fisika pada materi 

elastisitas bahan yang dilambangkan ( Y ). 

Akibatnya, pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dapat dideskripsikan sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 3.1 Diagram variabel bebas dan variabel 

terikat 

Diagram ini, variabel bebas model pembelajaran  

Problem Based Learning ( PBL ) berbasis eksperimen 

(X) terhadap variabel terikat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran fisika materi elastisitas bahan yang 

dilambangkan ( Y ).  

X  = Model pembelajaran problem based learning  

berbasis eksperimen 

Y    =   Keterampilan pemecahan masalah  

                     =   Pengaruh 

 

 

 

X Y 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini harus memilih prosedur dan 

pendekatan pengumpulan data yang sesuai dan 

relevan di samping menerapkan metode yang baik 

dan tepat. Teknik pengumpulan data menggunakan 

instrument non test yaitu lembar observasi untuk 

mengukur keterampilan siswa dalam melaksanakan 

eksperimen. Lembar observasi bertujuan untuk 

melihat apakah setiap tahapan – tahapan eksperimen 

siswa memiliki kemajuan dalam melakukan 

praktikum. Teknik analisis yang digunakan untuk 

melihat peningkatan keterampilan eksperimen siswa 

yaitu dengan menggunakan teknik analisis Uji 

Normalitas, Uji Homogenitas, Uji T dan Uji N-Gain. 

1. Tes 

Tes adalah eksperimen terukur yang 

dilakukan guru dengan cara terencana untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menunjukkan kemajuan mereka terhadap tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. (Kurniawati, 

2018).  Adapun tes yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pre-test (tes awal) dan post- test (tes 

akhir). Tujuan pemberian tes adalah untuk 

memperoleh data tentang keterampilan pemecahan 
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masalah siswa melalui model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) pada materi elastisitas bahan 

dengan cara melakukan eksperimen. Tes diberikan 

pada awal dan akhir pembelajaran. 

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu soal pre-test dan post-test dalam bentuk essay 

masing-masing sebanyak 5 soal yang berkaitan 

dengan indikator yang ditetapkan pada RPP. Adapun 

instrument atau lembar soal pre test maupun soal 

post test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada lampiran. Sebelum tes digunakan 

sebagai alat pengumpul data terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya. 

a. Uji Validitas 

Validas berasal  dari kata validity, yang dapat 

diartikan sebagai ketepatan atau kesahihan yaitu 

rentang di mana instrumen atau pengukur dapat atau 

mengukur apa yang ingin diukur ( Abdullah, 2012). Uji 

validitas tes yang digunakan adalah teknik korelasi 

product moment (Sugiyono, 2017). 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√( ∑ 
 
 (∑ ) )( ∑   (∑ ) )

   (3.1) 
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Keterangan : 
        = Koefisien korelasi antara variabel X dan     

variabel Y 
      =Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 
      =Jumlah dari kuadrat nilai X 
      =Jumlah dari kuadrat nilai Y 
(  ) =Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 
(  ) =Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 
 

Setelah uji validitas dianalisis, kita dapat 

menggolong kriteria valid atau tidak suatu butir  soal 

yang diinterpresentasikan pada Tabel 3.4. 

    Tabel 3.4 Kategori Validitas Soal 

Koefisien Korelasi Kriteria 

              Sangat Tinggi 

              Tinggi 

              Sedang 

              Rendah 

      Sangat Rendah 

    (Riyanti et al., 2020). 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yaitu salah satu ciri atau karakteristik 

utama dari suatu alat ukur yang baik. Semua jenis dan 

bentuk alat ukur harus memenuhi persyaratan 

reliabilitasnya. Kualitas instrumen pengukuran sesuai 
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dengan reliabilitasnya (Abdullah, 2012). Perhitungan 

reliabilitas soal uraian dapat digunakan persamaan 

3.2. 

     (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )    (3.2) 

Keterangan : 
     = reliabilitas tes secara keseluruhan 
n = jumlah item 
   = jumlah 

  
   = varian individual item 

  
   = varian total instrumen 

Setelah uji reliabilitas dianalisis, dapat 

menggolong kriteria reliabel soal uraian yang 

diinterprestasikan pada Tabel 3.5 berikut : 

Tabel 3.5 Interpretasi Reliabilitas Soal 

Koefisien Korelasi Kriteria 

               Sangat Tinggi 

              Tinggi 

              Sedang 

              Rendah 

              Sangat Rendah 

        (Arikunto, 1993). 

c. Taraf Kesukaran 

Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah dan 

tidak terlalu sulit (Suharsimi,2008). Kesukaran adalah 
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kesulitan soal, diukur dari berapa banyak orang yang 

bisa menjawab dengan benar.Tingkat kesukaran suatu 

soal menggunakan persamaan 3.3. 

  
 

  
   (3.3)  

Keterangan : 

P = indeks kesukaran 
B = Jumlah siswa yang menjawab benar 
Js = Jumlah seluruh peserta test 

 
Setelah soal diuji coba, dapat menggolongkan 

tingkat kesukaran butir soal berdasarkan kriteria yang 

diinterpretasikan pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Kriteria Kesukaran Soal 

Interval  Kriteria 

        Terlalu sukar 

             Sukar 

             Sedang  

             Mudah 

        Terlalu mudah 

   (Arikunto, 2008) 

d. Daya Pembeda 

Daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang kemampuannya 

diatas rata-rata dengan siswa yang kemampuannya 

dibawah rata-rata, pada persamaan 3.4. 
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          (3.4) 

Keterangan : 
D =   daya pembeda soal 
            = banyaknya siswa yang menjawab benar pada    

kelompok bawah 
           = banyaknya siswa yang menjawab benar pada 

kelompok bawah 
   =   jumlah siswa pada kelompok atas 
   =   jumlah siswa pada kelompok bawah 

         = proporsi kelompok atas yang menjawab     
benar 

                  =   proporsi kelompok bawah yang menjawab 
benar 

 
Setelah soal diuji coba, kemudian dibagikan 

kelompok atas dan bawah untuk diuji daya pembeda 

setiap butir soal. Klasifikasi daya pembeda soal dapat 

dilihat berdasarkan kriterian yang diinterpretasikan 

pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Klisifikasi Daya Pembeda Soal  

Interval Kriteria 

0 Sangat Jelek 

0,00<DP 0,20 Jelek  

0,20<DP 0,40 Cukup  

0,40<DP 0,70 Baik 

0,70<DP 1,00 Sangat Baik 

   ( Subana & Sudrajat, 2009). 
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2. Observasi  

Observasi adalah uraian tertulis melalui analisis 

dan pencatatan secara sistematis dengan pengamatan 

langsung. Lembar observasi harus sesuai dengan 

sintaks PBL. Evaluasi dilakukan dengan memberikan 

lembar observasi dan checklist kepada setiap observer 

dan mempresentasikannya pada setiap 

pertemuan.Lembar observasi ini berbentuk checklist 

dengan alternative jawaban penskoran 1-4.  Observasi 

dilakukan dengan mengamati pada saat siswa 

melakukan eksperimen secara berkelompok. Observer 

berjalan kemasing-masing kelompok untuk 

mengetahui aktivitas siswa pada saat eksperimen lalu 

menilai pada lembar observasi yang sudah disediakan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka metode 

analisis data yang akan dilaksanakan adalah analisis 

data dan analisis aktivitas menggunakan lembar 

observasi untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. 
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1. Analisis Data Peningkatan Keterampilan Pemecahan 

Masalah 

Setelah data diambil, dikumpulkan ke dalam 

daftar frekuensi dan diproses melalui langkah-

langkah berikut : 

a. Uji Normalitas 

      Uji normalitas adalah uji yang menguji apakah 

data penelitian berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Data yang cocok dan layak 

untuk membuktikan model penelitian adalah data 

yang berdistribusi normal. Sebelum menentukan uji 

normalitas, langkah-langkah berikut harus dilakukan: 

1) Menentukan skor terbesar dan skor terkecil 

2) Menentukan rentang (R) 

3) Menentukan banyaknya kelas dengan rumus : BK 

=1+3,3 log n 

4) Menentukan panjang kelas interval dengan 

persamaan 3.5                       

  
       

            
  (3.5) 

5) Menentukan rata-rata (mean) x, menggunakan 

persamaan 3.6. 

      ̅  
∑     

∑  
   (3.6) 

6) Menentukan standard deviasi (S), menggunakan 

persamaan 3.7.  



55 
 

    
∑     

 
 (∑     )

 

 (   )
  (3.7) 

7) Uji normalitas data dihitung dengan rumus statistic 

Chi-Kuadrat berikut : 

        ∑
(     )

 

  

 
      (3.8) 

Keterangan : 
         = Frekuensi/ Jumlah data hasil observasi 
    =Jumlah/ frekuensi yang diharapkan  

(persentase luas tiap bidang dikalikan 
dengan n) 

       = Selisih data    dengan    
Hipotesis uji normalitas 

1) Jika                  maka data dinyatakan 

berdistribusi normal (terima   ). 

2) Jika                   maka dapat dinyatakan 

tidak berdistribusi normal (tolak   ) (Sugiyono, 

2017). 

b. Uji homogenitas  

Uji homogenitas varians membantu 

menentukan apakah sampel ini berasal dari populasi 

dengan varians yang sama. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa siswa di kelas eksperimen dan 

kontrol memiliki keterampilan awal yang sama. 

Sebelum melakukan ini, pertama-tama kita harus 

menguji kesamaan varian menggunakan rumus 

Fisher: 
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   (3.9) 

Keterangan :  
  
  = Varians dari nilai kelas interval 
  
  = Varians dari kelas kelompok 
   = Homogenitas varians 

 
                           

1)  Jika                maka kedua data homogen 

(terima   )  

2) Jika                maka kedua data tidak 

homogen (tolak   )(Sudjana,2009). 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini adalah uji sampel tidak 

berpasangan lainnya. Sampel yang tidak berpasangan 

adalah objek yang sama, tetapi diperlakukan berbeda. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan membandingkan rerata skor posttest 

kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen (Ramdhani et al, 2020). 

Mengetahui perbedaan nilai rata-rata setelah tes 

keterampilan pemecahan masalah siswa antara Grup 

A (kelas kontrol) dan Grup B (kelas eksperimen), para 

peneliti mengajukan hipotesis penelitian (dugaan) 

mereka. 
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  : Dapat meningkatan Keterampilan Pemecahan       

Masalah Fisika Pada Materi Elastisitas Bahan 

Melalui Model Problem Based Learning (PBL) 

Berbasis Eksperimen 

   : Tidak dapat meningkatan Keterampilan 

Pemecahan          Masalah Fisika Pada Materi 

Elastisitas Bahan Melalui Model Problem Based 

Learning (Pbl) Berbasis Eksperimen. 

Hipotesis statistik untuk uji arah kanan yang 

membandingkan peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah dari dua kelas dengan perlakuan yang berbeda 

adalah: 

           Rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang diajar dengan 

model PBL berbasis eksperimen 

ditemukan berada di bawah atau sama 

dengan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran berbasis 

diskusi, demonstrasi, dan ceramah. 

ditunjukkan. 

         menyatakan rata-rata keterampilan 

pemecahan masalah siswa  yang 

diajarkan dengan menerapkan model 
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PBL berbasis eksperimen lebih tinggi 

atau sama dengan rata-rata 

keterampilan pemecahan masalah 

siswa yang diajarkan dengan 

menerapkan model pembelajaran 

diskusi, demonstrasi dan ceramah. 

Bila jumlah anggota sampel      , kedua kelas 

berdistribusi normal dan kedua varian homogen, uji 

yang digunakan adalah uji-t separated berikut ini: 

  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 
 

  

   (3.10) 

Perhitungan S dapat diselesaikan dengan 

menggunakan persamaan  

              
(    )  

  (    )  
 

(     )  
  (3.11) 

 
Keterangan : 
  ̅̅ ̅ = Rata-rata sampel 1 
  ̅̅ ̅ = Rata-rata sampel 2  
   = Jumlah siswa kelas eksperimen 
   = Jumlah siswa kelas control 
  
  = Simpangan baku gabungan 
  
  = Nilai yang dihitung 

 
Berdasarkan hipotesis diatas, pengujian 

dilakukan pada taraf  signifikan        dengan 

derajat kebebasan (dk)=(       ). Kriteria 

pengujian adalah 
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1) Menolak hipotesis  nihil (  ) dan menerima 

hipotesis alternative (  ), bila                

2) Menerima hipotesis nihil (  ) dan menolak 

hipotesis alternative (  ) bila                

d. Uji Peningkatan keterampilan Pemecahan Masalah 

Perhitungan N-gain digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah yang telah diterapkan model PBL berbasis 

eksperimen pada kelas eksperimen. Tujuannya untuk 

melihat signifikan peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah siswa N-gain (g) ternormalisasi 

menurut Meltzer adalah sebagai berikut: 

       ( )  
          

          
   (3.11) 

Keterangan : 
       = Skor posttest 

       = Skor pretest 

     = Skor maksimal 
 

Tabel 3.8 Klasifikasi Nilai Normalitas Gain 

Nilai Gain Kriteria 

       Tinggi 

            Sedang 

       Rendah 

     (Novita, 2019). 
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2. Analisis Data Observasi 

Analisis data observasi adalah observasi aktivitas 

siswa menggunakan model pembelajaran problem 

based learning berbasis eksperimen. Lembar 

observasi berbentuk daftar periksa (√), dengan 

alternatif jawaban yang menggunakan rentang 1 

sampai 4. Penilaian ini memperhitungkan persyaratan 

skor dari semua keterampilan yang dilakukan siswa. 

          Tabel 3.9 Kriteria Lembar Observasi 

No.    Persentase Ketercapaian (%) Kriteria 

1.           Sangat baik 

2.          Baik 

3.          Sedang 

4.         Kurang 

        (Ritna, 2018). 

 

 

Yang dihitung dengan persentase rumus : 

   
 

 
     %  (3.12) 

Keterangan : 
P    =   Angka persentase      
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya hal yang     

diobservasi 
F     =   Frekuensi atau jumlah 
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N 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1.  Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbasis eksperimen materi elastisitas 

bahan pada lembar observasi. Hasil observasi 

untuk mengetahui aktifitas siswa dengan 

indikator orientasi siswa dalam memahami 

permasalahan, mengorganisasikan kegiatan siswa 

dalam merencanakan penyelesaian masalah, 

membimbing penyelidikan kelompok dan 

menampilkan hasil karya sesuai prosedur 

menyelesaikan masalah dan menganalisis, 

mengevaluasi, menarik kesimpulan proses 

pemecahan masalah. Keempat indikator tersebut 

dapat mengetahui aktifitas siswa dengan rata-

rata 91% dengan kriteria sangat baik. 

2. Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbasis eksperimen pada materi 

elastisitas bahan dapat meningkatkan 
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keterampilan pemecahan masalah fisika SMA 

Negeri 8 Semarang. Hasil N-gain pada kelas 

eksperimen yaitu 0,76% dengan kriteria tinggi 

sedangkan hasil N-gain pada kelas kontrol yaitu 

0,47% dengan kriteria sedang. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

melihat tambahan referensi dan sumber 

informasi penerapan model dan sarana 

pembelajaran untuk menyempurnakan hasil 

penelitian selanjutnya. 

2. Diharapkan guru bisa memberikan 

pembelajan keterampilan pemecahan masalah siswa 

secara optimal dengan soal yang dapat melatih siswa 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah. 
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Lampiran 4 

HASIL VALIDASI INSTRUMEN 

A. Validasi Instrumen Tes 
No. Komponen Penilaian Validator 

V1 V2 
1. Kejelasan setiap butir 

soal 
4 4 

2. Ketepatan soal dengan 
kompetensi dasar 

4 4 

3. Butir soal berkaitan 
dengan materi 

4 4 

4. Tingkat kebenaran butir 4 3 
5. Butir soal berisi satu 

gagasan yang lengkap 
3 3 

6. Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 

3 4 

7. Bahasa yang digunakan 
efektif 

4 3 

8. Penulisan sesuai dengan 
EYD 

4 4 

9. Memahami 
permasalahan 

3 3 

10. Merencanakan 
penyelesaian masalah 

3 3 

11. Melaksanakan Prosedur 
penyelesaian masalah 

4 4 

12. Melakukan pengecekan 
dan penarikan 
kesimpulan 

4 4 

Skor Total 44 43 
Presentase Skor 91% 89% 
Kriteria  Sangat 

Layak 
Sangat 
Layak 
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Presentase Nilai = 
          

                       
       

1. Presentase Nilai V1 = 
  

  
          

2. Presentase Nilai V2 = 
  

  
          

 
25% < skor   43,75% (25   skor   35) = Tidak Layak 

43,75%   skor   62,50% (35   skor   50) = Cukup Layak 

62,50%   skor    81,25% (50   skor   65) = Layak 

81,25%   skor   100% (65   skor   80) = Sangat Layak 

Catatan/Saran : Tes keterampilan pemecahan masalah sudah 

dapat digunakan pada penelitian dengan 

sedikit revisi 

B. Validasi Instrumen Observasi 
No. Aspek Penilaian Validator 

V1 V2 
1. Petunjuk penilaian 

lembar observasi 
disajikan dengan 
benar 

4 4 

2. Jenis dan ukuran 
huruf pada lembar 
observasi mudah 
dibaca 

4 4 

3. Aspek – aspek 
penilaian pada 
lembar observasi 
sudah dibuat dengan 
benar 

4 3 

4. Kebenaran tata 
bahasa yang 

4 4 
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digunakan sesuai 
dengan aturan 
bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 

5. Menggunakan 
pilihan kata yang 
sederhana dan jelas 

4 4 

6. Bahasa yang dipilih 
mudah dipahami 
validator 

4 4 

7. Orientasi siswa 
terhadap masalah 

3 3 

8. Mengorganisasi 
kegiatan 
4pembelajaran 

4 4 

9. Membimbing 
penyelidikan 
mandiri dan 
kelompok 

4 3 

10. Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

4 4 

11. Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

4 3 

Skor Total 43 40 
Presentase Skor 97% 90% 
Kriteria Sangat layak Layak 

Presentase Nilai = 
          

                       
      

3. Presentase Nilai V1 = 
  

  
          

4. Presentase Nilai V2 = 
  

  
          

 
25% < skor   43,75% (25   skor   35) = Tidak Layak 
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43,75%   skor   62,50% (35   skor   50) = Cukup Layak 

62,50%   skor    81,25% (50   skor   65) = Layak 

81,25%   skor   100% (65   skor   80) = Sangat Layak 

Catatan/Saran : Observasi aktivitas siswa dalam meggunakan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis eksperimen sudah 

dapat digunakan pada penelitian dengan 

sedikit revisi 

C. Validasi Instrumen RPP 
No. Aspek Penilaian Validator 

V1 V2 
1. Kejelasan standard 

kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) 

4 4 

2. Kesesuaian standard 
kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) 
dengan tujuan 
pembelajaran 

3 3 

3. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar (KD) 
kedalam indicator 

4 3 

4. Kesesuian indikator 
dengan tujuan 
pembelajaran 

4 3 

5. Kesesuaian indikator 
dengan tingkat 
perkembangan siswa  

4 4 

6. Sistematika penyusunan 
RPP 

4 4 

7. Kesesuaian urutan 
kegiatan pembelajaran 

4 4 
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fisika model Problem 
Based Learning 
(PBL)berbasis 
eksperimen 

8. Kesesuaian uraian 
kegiatan siswa dan guru 
untuk setiap tahap 
D9pembelajaran dengan 
aktivitas pembelajaran 
model Problem Based 
Learning berbasis 
eksperimen 

4 3 

9. Kejelasan 
skenariopembelajaran(ta
hap,kegiatan p 
embelajaran; awal,inti 
dan penutup) 

3 3 

10. Kelengkapan instrument 
evaluasi (soal dan kunci 
jawaban) 

4 3 

11. Penggunaan bahasa 
sesuai dengan EYD 

4 4 

12. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 

4 4 

13. Kesederhanaan struktur 
kalimat 

4 3 

14. Kesesuaian alokasi 
waktuyang digunakan 
dengan kegiatan 
pembelajaran 

4 4 

15. Rincian waktu untuk 
setiap tahap 
pembelajaran 

4 3 

Skor Total 58 52 
Presentase Skor 96% 86% 
Kriteria Sangat Sangat 
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Layak Layak 

Presentase Nilai = 
          

                       
      

5. Presentase Nilai V1 =
  

  
          

6. Presentase Nilai V2 = 
  

  
          

 
25% < skor   43,75% (25   skor   35) = Tidak Layak 

43,75%   skor   62,50% (35   skor   50) = Cukup Layak 

62,50%   skor    81,25% (50   skor   65) = Layak 

81,25%   skor   100% (65   skor   80) = Sangat Layak 

Catatan/Saran : RPP dalam meggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbasis 

eksperimen sudah dapat digunakan pada 

penelitian dengan sedikit revisi 

D. Validasi Instrumen LKPD 
No. Aspek yang dinilai Validator 

V1 V2 
1. Kesesuaian penulisan 

komponen LKPD meliputi 
Judul, mata pelajaran, 
semester, tempat ,petunjuk 
belajar, kompetensi yang 
akan dicapai, indikator , 
informasi pendukung , tugas-
tugas dan langkah-langkah 
kerja dan penilaian 

4 4 

2. Sistem penomoran jelas 4 4 
3. Jenis dan ukuran huruf 

sesuai 
4 4 

4. Tata letak gambar maupun 4 4 
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tabel sesuai 
5. Teks dan ilustrasi seimbang 4 4 
6. Isi LKPD mudah dipahami 

dan kontekstual 
4 4 

7. Kegiatan pembelajaran fisika 
menggunakan model 
pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbasis 
Eksperimen pada LKPD jelas 

4 4 

8. Aktivitas siswa dirumuskan 
dengan jelas dan operasional 

4 3 

9. Kesesuaian isi materi dan 
tugas-tugas dengan alokasi 
waktu yang ada 

3 4 

10. Bahasa dan istilah yang 
digunakan dalam LKPD 
mudah dipahami 

4 4 

11. Bahasa yang digunakan 
benar sesuai EYD dan 
menggunakan 
arahan/petunjuk yang jelas 
sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

4 4 

12. Penggunaan LKPD sebagai 
bahan ajar bagi guru 

4 4 

13. Penggunaan LKPD sebagai 
pedoman belajar bagi siswa 

3 4 

14. Pengertian elastisitas 4 4 

15. Pengertian tegangan dan 
regangan 

4 4 

16. Pengertian tegangan dan 
regangan 

4 3 

17. Pengertian pegas disusun 
secara seri 

4 3 

18. Pengertian pegas disusun 
secara pararel 

4 4 
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19. Ketepatan rumus yang 
mudah dipahami 

4 3 

20. Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

4 3 

21. Kemampuan menarik dan 
memotivasi siswa 

4 4 

Skor Total 78 79 
Presentase Skor 92% 94% 
Kriteria  Sangat 

Layak 
Sangat 
Layak 

 Presentase Nilai = 
          

                       
      

7. Presentase Nilai V1 = 
  

  
          

8. Presentase Nilai V2 = 
  

  
          

 
25% < skor   43,75% (25   skor   35) = Tidak Layak 

43,75%   skor   62,50% (35   skor   50) = Cukup Layak 

62,50%   skor    81,25% (50   skor   65) = Layak 

81,25%   skor   100% (65   skor   80) = Sangat Layak 

Catatan/Saran : LKPD dalam meggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis eksperimen sudah dapat digunakan 

pada penelitian dengan sedikit revisi 
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Lampiran 5 

Uji Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda 

Soal Pre-Test 

A. UJI VALIDITAS 
No.Soal                Kesimpulan 

1. 0.741  
 

0.344 

Valid 
2. 0.802 Valid 
3. 0.715 Valid 
4. 0.642 Valid 
5. 0.611 valid 

 

B. UJI RELIABILITAS 
Reliabilitas : 0.742 
Kriteria : Sangat Tinggi 

 

C. TARAF KESUKARAN 
No.Soal P Kategori 

1. 0.643 Sedang 
2. 0.507 Sedang 
3. 0.407 Sedang 
4. 0.321 Sukar 
5. 0.3 Sukar 

 

D. DAYA PEMBEDA 
No.Soal D Kategori 

1. 0.395 Cukup  
2. 0.445 Baik  
3. 0.445 Baik  
4. 0.321 Cukup  
5. 0.351 Cukup  
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Lampiran 6 

Uji Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda 

Soal Post-Test 

A. UJI VALIDITAS 
No. 
Soal 

Pearson 
Correlation 

Nilai 
Sig. 

Kesimpulan Interpretasi 

1 -0,204 0,240 Tidak Valid Rendah  
2 0,219 0,206 Tidak Valid Rendah  
3 0,178 0,307 Tidak Valid Rendah  
4 0,382 0,024 Valid  Sedang  
5 0,221 0,202 Tidak Valid Rendah  
6 -0,204 0,240 Tidak Valid Rendah  
7 0,266 0,122 Tidak Valid Rendah  
8 0,231 0,181 Tidak Valid Rendah  
9 0,633 0,000 Valid Tinggi  

10 0,223 0,197 Tidak Valid Rendah  
11 0,675 0,000 Valid  Tinggi  
12 0,552 0,001 Valid  Tinggi  
13 0,413 0,014 Valid  Tinggi  
14 -0,356 0,003 Valid  Sedang  
15 -0,204 0,240 Tidak Valid Rendah  
16 0,675 0,000 Valid  Tinggi  
17 0,675 0,000 Valid  Tinggi  
18 -0,204 0,240 Tidak Valid Rendah  
19 -0,204 0,240 Tidak Valid Rendah  
20 -0,076 0,666 Tidak Valid Rendah  
21 0,211 0,223 Tidak Valid Rendah  
22 0,078 0,655 Tidak Valid Rendah  
23 0,322 0,059 Tidak Valid Rendah  
24 0,391 0,020 Valid  Sedang  
25 0,319 0,062 Tidak Valid Rendah  
26 0,651 0,000 Valid  Tinggi  
27 -0,003 0,987 Tidak Valid Rendah  
28 0,535 0,001 Valid  Tinggi  
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29 0,468 0,005 Valid  Tinggi  
30 0,689 0,000 Valid  Tinggi  
31 0,088 0,671 Tidak Valid Rendah  
32 0,651 0,000 Valid  Tinggi  
33 0,068 0,697 Tidak Valid Rendah  
34 0,689 0,000 Valid  Tinggi  
35 0,383 0,023 Valid  Sedang  
36 0,474 0,004 Valid  Tinggi  
37 0,577 0,000 Valid  Tinggi  
38 0,469 0,005 Valid  Tinggi  
39 0,689 0,000 Valid  Tinggi  
40 0,469 0,005 Valid  Tinggi  

 

B. UJI RELIABILITAS 
Reliabilitas  : 0,704  

Kriteria : Sangat Tinggi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.704 41 

C. TARAF KESUKARAN 
No. Soal P Kategori 

4 0,94 Mudah  
9 0,86 Mudah  

11 0,77 Sedang  
12 0,86 Mudah  
13 0,94 Mudah  
14 0,11 Sukar  
16 0,77 Sedang  
17 0,77 Sedang  
24 0,69 Sedang  
26 0,97 Mudah  
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28 0,89 Mudah  
29 0,89 Mudah  
30 0,94 Mudah  
32 0,97 Mudah  
34 0,94 Mudah  
35 0,37 Sukar  
36 0,94 Mudah  
37 0,91 Mudah  
38 0,34 Sukar  
39 0,94 Mudah  
40 0,34 Sukar  

 

D. DAYA PEMBEDA 

No. Soal D Kategori 

4 0,94 Sangat Baik 

9 0,85 Sangat Baik 

11 0,77 Sangat Baik 

12 0,85 Sangat Baik 

13 0,94 Sangat Baik 

14 0,11 Cukup 

16 0,77 Sangat Baik 

17 0,77 Sangat Baik 

24 0,68 Baik 

26 0,97 Sangat Baik 

28 0,88 Sangat Baik 

29 0,88 Sangat Baik 

30 0,94 Sangat Baik 
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32 0,97 Sangat Baik 

34 0,94 Sangat Baik 

35 0,37 Cukup 

36 0,94 Sangat Baik 

37 0,91 Sangat Baik 

38 0,34 Cukup 

39 0,94 Sangat Baik 

40 0,34 Cukup 
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Lampiran 7 

Perhitungan Uji Normalitas Chi-Kuadrat 

Uji Normalitas Chi-kuadrat pre-test dan post-test yang 

didapatkan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol akan 

dianalisis sebagai berikut : 

A. Pengolahan Data Pre-Test Kelas Eksperimen 

1. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

  = 50 – 5 

  = 45 

2. Menentukan banyak kelas interval 

Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3 log 34 

   = 6,05 (diambil K = 6) 

3. Menentukan panjang kelas interval (p) 

  
       

            
  

     
  

    
  

                            7, 43(diambil p = 7) 
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Tabel. Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa 

Kelas Eksperimen 

Nilai             (     )
  (     )

 

  
 

5 – 12 

13 – 20  

21 – 28 

29 – 36  

37 – 44 

45 – 52  

6 

15 

1 

3 

5 

4 

0,9 

4,6 

11,6 

11,6 

4,6 

0,9 

5 

10 

-11 

-9 

0,4 

3 

25 

100 

121 

81 

0,16 

9 

27 

2 

10 

6,9 

0,03 

10 

Jumlah 34 34    336,16 4593 

Rata-Rata 

(Mean) 

 -0,047    

 

4. Menentukan rata – rata ( Mean ) 

 ̅  
∑     

∑  
  

 ̅  
   

  
  

 ̅          

5. Menentukan Varians ( )  

   
 ∑     

  (∑     )
 

 (   )
  

   
  (      ) (     ) 

  (    )
  

   
         

  (  )
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6. Menentukan Standar Deviasi 

  √       

         

B. Pengolahan Data Pre-Test Kelas Kontrol 

1. Menentukan Rentang 

Rentang  = data terbesar – data terkecil 

  = 40 - 5 

  = 35 

2. Menentukan banyak kelas interval 

Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 36 

   = 6.135 (diambil K = 6) 

3. Menentukan panjang kelas interval (p) 

  
       

            
  

     
  

     
  

                           5.83 (diambil p = 6) 
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Tabel. Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa 

Kelas Kontrol 

Nilai             (     )
  (     )

 

  
 

 5 – 11  

12 – 18  

19 – 25  

26 – 32  

33 – 39  

40 – 46  

7 

3 

12 

5 

1 

8 

0,9 

4,8 

12,2 

12,2 

4,8 

0,9 

6,1 

-2 

-0,2 

-8 

-4 

7,1 

372,1 

4 

0,04 

49 

16 

5,0 

4,1 

0,009 

0,003 

4,01 

3,33 

5,5 

Jumlah 36 36  3790 16,95 

Rata-Rata 

(Mean) 

0,027     

 

4. Menentukan rata – rata ( Mean ) 

 ̅  
∑     

∑  
  

 ̅  
  

  
  

 ̅         

5. Menentukan Varians ( )  

   
 ∑     

  (∑     )
 

 (   )
  

   
  (    ) (     ) 

  (    )
  

   
         

  (  )
  

   
    

    
  

    1,197 
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6. Menentukan Standar Deviasi 

  √       

  3459 

C. Pengolahan Data Post – Test Kelas Eksperimen 

1. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

  = 100 – 60 

  = 40 

2. Menentukan banyak kelas interval 

Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 34 

   = 6.05 (diambil K = 6) 

3. Menentukan panjang kelas interval (p) 

  
       

            
  

     
  

    
  

                           6,66 (diambil P = 7) 
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Tabel. Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-test Siswa 

Kelas Eksperimen 

Nilai             (     )
  (     )

 

  
 

60 – 67 

68 – 75 

76 – 83 

84 – 91 

92 – 99 

100 – 107 

3 

10 

6 

7 

7 

1 

0,9 

4,6 

11,6 

11,6 

4,6 

0,9 

2 

5 

-6 

-5 

2,4 

0,1 

4 

25 

36 

25 

5,76 

0,01 

1,3 

5,4 

3,1 

2,1 

1,2 

0,01 

Jumlah 34   95,77 13,11 

Rata-Rata 

(Mean) 

0,044     

4. Menentukan rata – rata ( Mean ) 

 ̅  
∑     

∑  
  

 ̅  
   

  
  

 ̅   0,044 

5. Menentukan Varians ( )  

   
 ∑     

  (∑     )
 

 (   )
  

   
  (     )       

  (    )
  

   
         

  (  )
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6. Menentukan Standar Deviasi 

  √      

        

D. Pengolahan Data Post – Test Kelas Kontrol 

1. Menentukan Rentang 

Rentang  = data terbesar – data terkecil 

  = 80 - 40 

  = 40 

2. Menentukan banyak kelas interval 

Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 36 

   = 6.135 (diambil K = 6) 

3. Menentukan panjang kelas interval (p) 

  
       

            
  

     
  

     
  

                           6,66 (diambil p = 7) 
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Tabel. Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-Test Siswa 

Kelas Kontrol 

Nilai             (     )
  (     )

 

  
 

40 – 47  

48 – 55 

56 – 63 

64 – 71  

72 – 79  

80 – 87 

11 

7 

2 

11 

3 

2 

0,9 

4,8 

12,2 

12,2 

4,8 

0,9 

10,1 

2,2 

-10,2 

-1,2 

-1,8 

1,1 

102,01 

4,84 

104,04 

1,44 

3,24 

1,21 

113,3 

1,00 

8,5 

0,1 

0,6 

1,3 

Jumlah 36   2167 1248 

Rata-Rata 

(Mean) 

     

4. Menentukan rata – rata ( Mean ) 

 ̅  
∑     

∑  
  

 ̅  
   

  
  

 ̅         

5. Menentukan Varians ( )  

   
 ∑     

  (∑     )
 

 (   )
  

   
  (    ) (    ) 

  (    )
  

   
         

  (  )
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6. Menentukan Standar Deviasi 

  √       

   7039 
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Lampiran 8 

Perhitungan Uji Homogenitas 

Data Pre – Test dan Post – Test pada kelas Eksperimen 

dan kelas Kontrol 

A. Uji Homogenitas Pre - Test 

Berdasarkan hasil nilai Pre – Test kelas kontrol 

dan kelas eksperimen, maka diperoleh ( ̅)   0,027 dan 

    1,197 untuk kelas kontrol sedangkan untuk kelas 

eksperimen ( ̅)   0,047 dan           

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan (0,05), 

yaitu : 

        
    

  

         
    

  

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka 

kriteria pengujian adalah 

Jika                 maka    diterima dan kedua data 

homogen 

Jika                 maka    ditolak dan kedua data tidak 

homogen 

Berdasarkan data diatas, perhitungan homogenitas 

varian sebagai berikut : 
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 0,31 

Berdasarkan data distribusi F diperoleh : 

        ( )(         )  

        (    )(         )  

        (    )(     )  

         76 

B. Uji Homogenitas Post – Test 

Berdasarkan hasil nilai Post – Test kelas kontrol 

dan kelas eksperimen, maka diperoleh ( ̅)   0,005 dan 

    4,955 untuk kelas kontrol sedangkan untuk kelas 

eksperimen ( ̅)   0,044 dan         

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan (0,05), 

yaitu : 

        
    

  

         
    

  

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka 

kriteria pengujian adalah 

Jika                 maka    diterima dan kedua data 

homogen 

Jika                 maka    ditolak dan kedua data tidak 

homogen 

Berdasarkan data diatas, perhitungan homogenitas 

varian sebagai berikut : 
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 1,70 

Berdasarkan data distribusi F diperoleh : 

        ( )(         )  

        (    )(         )  

        (    )(     )  

         76 
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Lampiran 9 

Uji Homogenitas Menggunakan Uji t 

Ditinjau dari uji normalitas data pre-test dan post-test 

berdistribusi normal dan uji homogenitas varians pre-test 

dan post-test kedua kelas berasal dari populasi varians sama. 

Pengujian dilakukan pada taraf signifikan        dengan 

derajat kebebasan    (       ) dengan kriteria 

pengujian terima    jika                dan terima    jika 

                Nilai        dapat dilihat dari daftar distribusi 

t student.  

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data post-

test untuk kelas kontrol rata-rata nilai  ̅        varians 

         dan standar deviasi S = 7039. Sedangkan untuk 

kelas eksperimen rata – rata nilai  ̅        varians 

        dan standar deviasi S = 5385. Perhitungan nilai 

deviasi gabungan ke dua sampel diperoleh : 

   
(    )  

  (    )  
 

(     )  
  

   
(    )     (    )     

(     )  
  

   
(  )     (  )     
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Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh S = 16,61 

maka dapat dihitung nilai uji-t sebagai berikut : 

  
 ̅   ̅ 

√
 

  
 
 

  

 
  

  
           

     √
 

  
 
 

  

  

  
     

     √    
  

  
     

     (      )
  

  
     

     
  

        

Nilai        dapat dilihat pada daftar distribusi t. 

Sebelumnya, untuk menentukan        terlebih dahulu 

lakukan perhitungan berikut: 

 (   )(  )        (      )(  )  

  (    )(  ) 

         

Berdarkan data diatas, maka diperoleh hasil         

=3,08. Kemudian dicari        dengan (dk)=(       ), 
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dk=(34+36-2)=68 pada taraf signifikan        maka dari 

tabel distribusi t diperoleh nilai  (    )(  )        Karena 

               yaitu 3,08       dengan demikian    

diterima. 
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Lampiran 10 

Uji N-gain Terhadap Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Uji N-gain digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan Hasil belajar yang diperoleh siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Persamaan yang digunakan 

untuk memperoleh skor N-gain adalah : 

  
          

          
  

Keterangan : 

         skor tes akhir 

          skor tes awal 

       skor maksimum 

Tabel Kriteria Skor N-Gain 

Skor N-Gain Kriteria 

      Rendah 

          Sedang 

      Tinggi 

      (Novita,2019) 
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A. Uji N-gain Kelas Eksperimen 

Tabel. Uji N-gain pada Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen 

Nama Pre-test Post-test N-gain Kriteria 

AF 5 65 0,66 Sedang 
ACA 50 90 0,88 Tinggi 
AAR 40 80 0,72 Tinggi 

ARUA 5 75 0,77 Tinggi 
AR 5 80 0,83 Tinggi 

AALA 50 85 0,77 Tinggi 
AMA 30 95 1,00 Tinggi 

AN a.a 15 90 0,93 Tinggi 
BA 50 75 0,55 Sedang 

CWP 20 70 0,66 Sedang 
DRK 20 80 0,88 Tinggi 
DPH 20 80 0,88 Tinggi 
ENS 15 90 0,93 Tinggi 
GA 15 90 0,93 Tinggi 

HPP 15 90 0,93 Tinggi 
KLS 15 95 1,00 Tinggi 
LR 40 75 0,63 Sedang  

MADU 15 70 0,54 Sedang  
MI 20 70 0,76 Tinggi  

MM 20 65 0,66 Sedang  
NDA 20 70 0,76 Tinggi  
NHS 5 80 0,83 Tinggi  
NFM 20 95 1,00 Tinggi  
NNA 40 95 1,00 Tinggi 
NWV 20 95 1,00 Tinggi 
PCZ 5 95 1,00 Tinggi  
RRA 40 90 0,90 Tinggi 
RAW 20 60 0,53 Sedang  
SPDA 30 100 1,07 Tinggi 
SMM 5 75 0,77 Tinggi 
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SWT 50 75 0,55 Sedang  
SRP 40 95 1,00 Tinggi  
YDM 30 70 0,61 Sedang  
ZHAF 25 65 0,57 Sedang  

JUMLAH 815 2.770 27,5  
Rata-Rata N-gain 0,76 Tinggi 

 

  
          

          
  

  
         

        
  

                  ( Kriteria Tinggi) 

Berdasarkan analisa pada tabel di atas menyatakan 

bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan 

menggunakan uji N-gain memiliki rata-rata 0,76 dengan 

kriteria tinggi. Siswa mengalami peningkatan hasil belajar 

dengan kriteria tinggi sebanyak 24 siswa, kriteria sedang 

sebanyak 10 siswa dan tidak ada siswa yang memenuhi 

kriteria rendah. 
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B. Uji N-gain Kelas Kontrol 

Tabel. Uji N-gain pada Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol 

Nama Pre - Test Post - Test N - gain Kreteria 

AOE 40 80 1,00 Tinggi 

CRH 5 60 0,73 Tinggi 

EGY 40 75 0,87 Tinggi 

IJ 40 70 0,75 Tinggi 

JCM 5 40 0,46 Rendah 

JRC 5 55 0,66 Sedang 

JP 30 40 0,2 Rendah 

KM 20 80 1,00 Tinggi 

LMA 20 70 0,83 Tinggi 

LAN 15 70 0,84 Tinggi 

MHA 20 40 0,33 Rendah 

MYS 20 40 0,33 Rendah 

MNE 20 45 0,45 Rendah 

MAK 20 70 0,83 Tinggi 

MPY 15 75 0,92 Tinggi 

MAP 20 70 0,83 Tinggi 

MHAS 20 40 0,33 Rendah 

MSUq 15 40 0,38 Rendah 

NDF 20 45 0,38 Rendah 

NM ABN. 30 55 0,5 Sedang 
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NS M.Z 40 50 0,25 Rendah 

NT 40 55 0,37 Rendah 

NAF 20 55 0,58 Sedang 

NDA 30 40 0,2 Rendah 

NMA 5 45 0,53 Sedang 

NA 25 55 0,46 Rendah 

RAB 40 70 0,75 Tinggi 

RAS 30 70 0,8 Tinggi 

RWA 5 65 0,8 Tinggi 

RLP 35 65 0,66 Sedang 

RJ 5 70 0,86 Tinggi 

RSA 5 60 0,73 Tinggi 

Th. CR 25 40 0,27 Rendah 

TW 20 40 0,33 Rendah 

YPY 30 40 0,2 Rendah 

YN 5 40 0,46 Rendah 

Jumlah 780 2.020 20,8  

Rata – Rata N-gain 0,47 Sedang 

Contoh analisis data : 

  
          

          
  

  
         

         
 = 0,47 (Kriteria Sedang) 
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Berdasarkan analisa pada tabel di atas menyatakan 

bahwa hasil belajar siswa kelas kontrol dengan menggunakan 

uji N-gain memiliki rata-rata 0,47 dengan kriteria sedang. 

Siswa mengalami peningkatan hasil belajar dengan kriteria 

tinggi sebanyak 15 siswa, kriteria sedang sebanyak 5 siswa 

dan siswa yang memiliki kriteria rendah sebanyak 16 siswa. 
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Lampiran11 Analisis Uji Validitas Post-Test
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Lampiran 12 

Analisis Taraf Kesukaran Post-Test 

 

Statistics 

 

S

oa

l4 

S

oa

l9 

So

al1

1 

So

al1

2 

So

al1

3 

So

al1

4 

So

al1

6 

So

al1

7 

So

al2

4 

So

al2

6 

So

al2

8 

So

al2

9 

So

al3

0 

So

al3

2 

So

al3

4 

So

al3

5 

So

al3

6 

So

al3

7 

So

al3

8 

So

al3

9 

So

al4

0 

VAR

0000

3 

N Val

id 

35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Mis

sin

g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mea

n 

.9

4 

.8

6 

.77 .86 .94 .11 .77 .77 .69 .97 .89 .89 .94 .97 .94 .37 .94 .91 .34 .94 .34 29.2

286 
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Lampiran 13 

Analisis Daya Beda Post-Test 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal1 57.4857 66.963 -.224 .708 

Soal2 58.0000 64.824 .159 .701 

Soal3 57.7429 65.255 .123 .702 

Soal4 57.5143 64.963 .357 .698 

Soal5 58.3143 65.222 .179 .701 

Soal6 57.4857 66.963 -.224 .708 

Soal7 57.4857 65.669 .247 .701 

Soal8 58.4000 65.541 .204 .701 

Soal9 57.6000 62.835 .606 .688 

Soal10 57.4857 65.787 .203 .702 

Soal11 57.6857 61.869 .645 .684 

Soal12 57.6000 63.306 .521 .691 

Soal13 57.5143 64.845 .388 .698 

Soal14 58.3429 68.350 -.390 .715 

Soal15 57.4857 66.963 -.224 .708 

Soal16 57.6857 61.869 .645 .684 

Soal17 57.6857 61.869 .645 .684 

Soal18 57.4857 66.963 -.224 .708 

Soal19 57.4857 66.963 -.224 .708 

Soal20 57.4857 66.610 -.096 .706 

Soal21 58.3714 65.476 .178 .701 
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Soal22 58.2571 66.020 .029 .705 

Soal23 57.5429 64.961 .291 .699 

Soal24 57.7714 63.593 .341 .694 

Soal25 57.6857 64.339 .271 .697 

Soal26 57.4857 64.610 .638 .696 

Soal27 58.3143 66.516 -.046 .707 

Soal28 57.5714 63.664 .506 .692 

Soal29 57.5714 64.017 .436 .694 

Soal30 57.5143 63.787 .673 .692 

Soal31 57.5714 66.017 .048 .704 

Soal32 57.4857 64.610 .638 .696 

Soal33 57.5429 66.138 .033 .704 

Soal34 57.5143 63.787 .673 .692 

Soal35 58.0857 63.551 .330 .694 

Soal36 57.5143 64.610 .451 .696 

Soal37 57.5429 63.785 .553 .693 

Soal38 58.1143 62.928 .421 .691 

Soal39 57.5143 63.787 .673 .692 

Soal40 58.1143 62.928 .421 .691 

VAR00003 29.2286 16.593 1.000 .766 
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Lampiran 14 

Kartu Soal Pre-Test 
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Lampiran 15 

Kartu Soal Post-Test 
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Lampiran 16 

HASIL OBSERVASI 

Tabel. Uji Persentase Aktivitas Siswa Dalam Menggunakan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Berbasis Eksperimen 

Model PBL 
Berbasis 

Eksperimen 

Keteram
pilan 

Pemecah
an 

Masalah 

Aktivitas Siswa Penilaian 
P1 P2 P3 T 

Pendahuluan 
  Siswa masuk 

kelas tepat waktu 
3 3 3 9 

Siswa menjawab 
salam dan berdoa 
dengan tertib 

3 3 3 9 

Siswa 
menanggapi cek 
kehadiran dengan 
menyiapkan 
perlengkapan 
belajar 

3 3 3 9 

Siswa tidak 
melakukan 
pekerjaan lain 
yang akan 
mengganggu 
proses belajar 

2 3 3 8 

Siswa 
memperhatikan 
dan 
mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang 

3 3 4 1
0 
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disampaikan guru 
Indikator 
PBL 

Indikato
r 
Peningka
tan 
Keteram
pilan 
Pemecah
an 
Masalah 

     

Mengorienta
si siswa pada 
masalah 

Memaha
mi 
permasal
ahan 

Siswa  
1. Membaca 
2. Mengam

ati 
3. Mengaju

kan 
pertanya
an 

4. Memberi
kan 
tanggapa
n 

Pada saat guru 
memberikan 
contoh 
permasaahan ( 
demonstrasi) 
pada materi 
rangkaian pegas 
pada elastisitas 
bahan dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
seperti  benda 
spring bed yang 
selalu digunakan 
untuk istirahat/ 
tidur pada LKPD 

3 4 4 1
1 

Mengorganis
asikan 

Merencan
akan 

Siswa 
membentuk 

3 4 4 1
1 
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kegiatan 
pembelajara
n 

penyelesa
ian 
masalah 

kelompok yang 
sudah diberikan 
oleh guru 
Siswa  

1. Berdisku
si dengan 
teman 
kelompo
k  

2. Menjawa
b 
pertanya
an 

Tentang masalah 
dari ilustrasi 
pada LKPD 

3 4 4 1
1 

Membimbing 
penyelidikan 
mandiri dan 
kelompok 

Melaksan
akan 
prosedur 
penyelesa
ian 
permasal
ahan 

Siswa mengikuti 
langkah 
percobaan pada 
LKPD 

1. Petunjuk 
Penyelidi
kan 

2. Tujuan 
Penyelidi
kan 

3. Alat dan 
bahan 

Cara 
menyelesaikan 

3 4 4 1
1 

Mengemban
gkan dan 
menyajikan 
hasil karya 

Persiapan : LKPD 
Siswa 

1. Merangk

ai alat 

sesuai 

langkah 

percobaa

n 

2. Percobaa

3 4 4 1
1 
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n sesuai 

dengan 

langkah 

percobaa

n 

Bisa melakukan 
pengukuran dan 
membaca alat 

 Eksperimen: 
Siswa dapat 

1. Melakuk
an 
langkah 
percobaa
n 
(variasi) 

2. Penguku
ran  

3. Menulis 
data 
ditabel 
LKPD 

 

3 4 4 1
1 

  Presentasi : 
Siswa dapat 

1. Menyajik
an data 
sesuai 
hasil 
pengama
tan 

2. Siap 
untuk 
mempres
entasika
n hasil 
karya 

3. Hasil 

3 4 4 1
1 
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karya 
dipersiap
kan 
dengan 
baik 

4. Bertanya  
Memberikan 
saran 

Menganalisis 
dan 
mengevaluas
i proses 
pemecahan 
masalah 

Melakuka
n 
pengecek
an dan 
penarikan 
kesimpul
an 

Siswa dapat 
1. Mengeval

uasi  
2. Mengola

h data  
3. Menarik 

kesimpul
an 

4. Sesuai 
dengan 
tujuan 

Berdoa 

4 4 4 1
2 

Total Skor 39 47 48  
Persentase Skor Aktivitas Siswa 75

% 
90
% 

92
% 

 

Skor Rata-Rata Aktivitas Siswa 91% 

 

Skor keseluruhan =          

1. Skor pertemuan pertama = 39 

  
 

 
       

  
  

  
       

         

2. Skor pertemuan pertama = 47 
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3. Skor pertemuan pertama = 48 

  
 

 
       

  
  

  
       

         

4. Skor rata-rata aktivitas siswa 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 

Hasil Kerja Siswa Dalam Mengerjakan LKPD 
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Lampiran 21 

Hasil Lembar Observasi 3 Kali Pertemuan 
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Lampiran 22 

Validasi Lembar Observasi  Ahli Validator 1 dan 2 
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Lampiran 23 

Validasi Tes Ahli Validator 1 dan 2 
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Lampiran 24 

Validasi RPP Ahli Validator 1 dan 2 
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Lampiran 25 

Validasi LKPD Ahli Validator 1 dan 2 
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Lampiran 26 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Wawancara Kepada Guru Pamong Fisika 

     

Uji Coba Soal Tes  Kelas XII MIPA 5 
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Pre-Test Kelas XI MIPA 5 

       

Pre-Test Kelas XI MIPA 3 
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Kegiatan Pembelajaran XI MIPA 5 Kelas Kontrol 
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    Kegiatan Pembelajaran XI MIPA 3 Kelas Eksperimen 
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Post-Test Kelas Kontrol XI MIPA 5 
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Post-Test Kelas Eksperimen XI MIPA 3 

     

Observer 

  

Foto Bersama 
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